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Oil palm empty fruit bunches (OPEFB), comprising 25-26% of fresh fruit
bunches, contain up to 38.70% cellulose, making them a promising raw
material for nanocrystalline cellulose (NCC) production. Bioprocess
technology for producing NCC from OPEFB has been developed, with
potential for industrial-scale application. This research analyzes potential
factory locations for NCC production in the Sumbar-Riau region, Indonesia,
using the value assessment method and complemented by SWOT, IFE, and
EFE analyses. The assessment involved a team of 13 experts from the palm
oil industry, including senior management from five different palm oil
companies, who contributed to assessment through a Focus Group
Discussion (FGD). The Kampar area in Riau was identified as the optimal
location, scoring 82 out of 100, based on factors like raw material
availability, market access, infrastructure, and labor. The SWOT analysis,
supported by IFE (2.05) and EFE (2.65) scores, places Kampar in the S-O
strategy quadrant, indicating a strong internal position and significant
external opportunities. The recommended location in Kampar, with a
production capacity of 2,000 tons/year, offers strategic advantages for NCC
production. These results provide valuable insights for stakeholders,
including investors, government, and industry, for developing the NCC
industry in Indonesia, particularly in the Sumbar-Riau region.

PENDAHULUAN

Pengolahan kelapa sawit menghasilkan tandan kosong
kelapa sawit (TKKS) dalam jumlah melimpah. Jumlah
TKKS mencapai 25-26% dari tandan buah segar yang

Persaingan global dalam merebut pangsa pasar industri
semakin meningkat di era transformasi ekonomi dunia,
termasuk di Indonesia. Salah satu sektor unggulan
Indonesia adalah industri kelapa sawit, yang memiliki
kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional dan berpotensi kuat dalam pasar ekspor [1].
Kalimantan dan Sumatra merupakan dua dari lima pulau
besar yang menjadi pusat konsentrasi produksi kelapa
sawit di Indonesia. Pulau Sumatra dan Kalimantan
merupakan pusat utama produksi kelapa sawit, di mana
provinsi-provinsi penghasil utama di kedua wilayah
tersebut menyumbang lebih dari dua pertiga total
produksi kelapa sawit Indonesia pada tahun 2022 [2].

diproses. Menurut [3], TKKS ini merupakan sumber
selulosa yang dapat digunakan sebagai alternatif, dengan
kandungan selulosa mencapai 90,33 %. Selama ini,
TKKS banyak dimanfaatkan sebagai pupuk untuk
meningkatkan hasil perkebunan [4]. Namun, karena
memiliki kadar air yang tinggi, penggunaan TKKS dapat
menyebabkan suhu pembakaran yang rendah dan
menurunkan efisiensi energi [5]. TKKS ini juga dapat
diproses menjadi karbon aktif dengan aktivasi fisik [6].
Selain itu, TKKS dapat digunakan sebagai bahan baku
bernilai tinggi [7], juga sebagai bio-briket dengan
campuran 25:75 antara TKKS dan cangkang kelapa sawit
dengan nilai kalor yang memenuhi SNI [8]. Lebih lanjut,
TKKS dapat diolah menjadi bahan baku nanokristalin
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selulosa (NCC) karena kandungan selulosanya yang
cukup tinggi [9].

NCC adalah material berukuran nano yang terbuat dari
selulosa, dengan diameter 1-100 nm dan berbentuk
memanjang dengan luas permukaan 500-2000 nm serta
memiliki banyak gugus hidroksil [10]. NCC dapat
berbentuk kristal dan serat serta dapat digunakan sebagai
bahan baku pembuatan obat yang selama ini masih
diimpor ke Indonesia, sehingga harga obat relatif tinggi
[11]. NCC sendiri merupakan produk selulosa yang
banyak diteliti karena sifat mekanik dan kimianya yang
dapat digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti di
sektor industri makanan dan minuman, kosmetik,
farmasi, kemasan, dan elektronik [12]. Penelitian
sebelumnya telah dilakukan untuk mengembangkan
teknologi proses yang ramah lingkungan (bioproses)
dengan memanfaatkan jamur pelapuk putih dan enzim
selulase dalam pembuatan NCC dari TKKS [9].

Selain pendekatan bioproses, studi sebelumnya [13], [14]
dan [15] menunjukkan bahwa NCC dari limbah
lignoselulosa seperti TKKS memiliki performa tinggi
sebagai penguat dalam biokomposit dan potensial
menggantikan bahan sintetis dalam berbagai industri.
Penelitian oleh Yudianti [16] juga menunjukkan potensi
NCC untuk aplikasi berkelanjutan dalam kemasan
biodegradable dan biosensor, sehingga memperkuat
urgensi pengembangannya di negara-negara produsen
biomassa seperti Indonesia.

Pada tahun 2015, kebutuhan NCC di pasar mencapai
13.780 ton dengan pengeluaran sebesar 65,0 juta USD
[17]. Diperkirakan pada tahun 2022, kebutuhan NCC
meningkat dengan pengeluaran mencapai 610,0 juta
USD karena harga NCC yang sangat tinggi, yaitu 877
USD per kilogram [18]. Data konsumsi atau potensi
nanokristalin selulosa (NCC) di dunia [19] dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Potensi Pasar Nanokristalin Selulosa (NCC) di Dunia

Ukuran Pasar Potensi Pasar Nanokristalin Potensi NCC Potensi Pasar NCC

Sektor Industri

(Juta ton) Selulosa (Ribu ton) (%) (Ribu ton)
Kertas dan karton 400 20.000 5 10
Cat dan pelapis 40 800 95 38
Komposit 9 180 95 9
Film dan penghalang 9,67 193 100 10
Eksipien 4.6 92 90 4
Tekstil alami 34,5 690 100 35
Tekstil buatan 56.3 1.126 100 56
Semen 15 75 95 4
Minyak dan gas 17,5 175 90 8
Nonwoven 7 140 100 7
Perekat 4 80 95 4
Total 23.551 185

Sumber: [18]

Dari tabel di atas, terdapat potensi pasar NCC yang
sangat besar di pasar global, yaitu 185.000 ton. Saat ini,
Indonesia belum mengekspor nanokristalin selulosa
karena kebutuhan NCC di Indonesia masih bergantung
pada impor dan belum ada pabrik yang memproduksi
NCC di Indonesia. Data impor NCC di Indonesia yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) ditunjukkan
pada Tabel 2.

Indonesia merupakan salah satu negara yang
membutuhkan NCC, namun belum ada pabrik NCC yang
berdiri di Indonesia sehingga nilai produksi nanokristalin
selulosa di Indonesia saat ini masih nol. Pada tahun 2025
kebutuhan impor diperkirakan mencapai 6.653,54
ton/tahun. Kapasitas produksi pabrik yang dirancang
hanya mengambil sekitar 30% peluang pasar yaitu 2.000
ton/tahun.
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Tabel 2. Data Impor Nanokristalin Selulosa

Tahun Jumlah (kg)
2014 2.518.190
2015 2.825.273
2016 3.239.345
2017 3.471.275
2018 4.269.139
2019 4.259.762

Sumber: [20]

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia tersebar di 25
provinsi. Riau merupakan provinsi dengan luas
perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia, yaitu 2,86
juta hektare pada tahun 2020 atau 19,62% dari total luas
perkebunan kelapa sawit di Indonesia [21]. Sementara
itu, wilayah Sumatera Barat memiliki luas perkebunan
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kelapa sawit sebesar 435.304 hektare [22]. Oleh karena
itu, ketersediaan TKKS sebagai bahan baku NCC sangat
melimpah di Indonesia, khususnya di provinsi Riau dan
Sumatera Barat.

Meskipun tidak sebesar Riau, Sumatera Barat memiliki
luas perkebunan kelapa sawit yang cukup signifikan dan
berpotensi menghasilkan limbah tandan kosong kelapa
sawit (TKKS) dalam jumlah besar. Potensi ini belum
banyak dimanfaatkan secara optimal, khususnya untuk
industri hilir seperti produksi Nanokristalin Selulosa
(NCC). Selain itu, hingga saat ini belum terdapat industri
NCC yang berkembang di wilayah tersebut, sehingga
peluang untuk pengembangan industri baru masih
terbuka lebar.

Namun, hingga saat ini, pengembangan industri berbasis
selulosa di Indonesia masih terfokus pada pulp dan
kertas. Hal ini menciptakan celah yang cukup besar
antara potensi biomassa dan realisasi nilai tambah produk
selulosa canggih di Indonesia. Adapun pertimbangan
yang dilakukan dalam menentukan kapasitas pabrik
yaitu:

1. Dalam rangka memenuhi kebutuhan nanoselulosa
dan belum ada pabrik nanokristal selulosa di
Indonesia.

2. Adanya bahan baku (tandan kosong kelapa sawit)
yang melimpah sehingga dapat digunakan untuk
memproduksi nanokristal selulosa.

3. Banyaknya peluang bagi pasar nanokristal selulosa
pada masa mendatang.

4. Dapat mengurangi limbah tandan kosong kelapa
sawit di Riau.

Pemilihan lokasi pabrik merupakan topik yang telah
banyak diteliti, namun belum banyak penelitian yang
membahas pemilihan lokasi pabrik untuk industri
berbasis selulosa, terutama nanokristalin selulosa.
Beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan
oleh [23], [24], [25], lebih banyak fokus pada lokasi
pabrik untuk industri lainnya seperti manufaktur atau
pengolahan kelapa sawit, namun tidak mengarah pada
pemilihan lokasi pabrik NCC.

Penelitian ini mengisi gap yang ada dengan
mengembangkan pendekatan baru dalam pemilihan
lokasi pabrik NCC menggunakan metode penilaian hasil
value yang dilengkapi dengan analisis SWOT, IFE, dan
EFE untuk menentukan lokasi optimal. Selain itu,
pemilihan wilayah Sumatera Barat sebagai bagian dari
objek penelitian berlandaskan pada ketersediaan bahan
baku yang melimpah dan potensi pasar NCC yang besar
di wilayah tersebut. Dengan menggunakan analisis yang
lebih komprehensif, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan panduan lebih rinci kepada para pemangku
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kepentingan, seperti pemerintah, investor, dan pelaku
industri, dalam pengembangan industri NCC di
Indonesia.

Kajian finansial produksi NCC dari TKKS telah
dilakukan dalam penelitian [26] dengan hasil industri ini
layak dan menguntungkan untuk didirikan. Hal inilah
yang mendorong peneliti untuk melakukan studi lanjutan
terkait pemilihan lokasi pabrik nanokristalin selulosa dari
tandan kosong kelapa sawit dengan menggunakan
teknologi bioproses di provinsi Sumatera Barat dan Riau.
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan
informasi kepada stakeholders terkait seperti investor,
pemerintah  dan  industri  mengenai  peluang
pengembangan industri nanokristal selulosa dari tandan
kosong kelapa sawit di Indonesia.

METODOLOGI

Pemilihan lokasi terbaik dilakukan dengan pertimbangan
yang cermat. Terdapat dua langkah utama yang harus
dilakukan dalam menentukan lokasi pabrik yang tepat,
yaitu pemilihan wilayah secara umum dan pemilihan
berdasarkan jumlah populasi [27]. Salah satu cara untuk
menilai lokasi pabrik atau industri adalah dengan
menggunakan metode penilaian hasil value (value
method) [28].

Metode penilaian hasil atau value method adalah

pendekatan kuantitatif untuk mengevaluasi alternatif

lokasi berdasarkan sejumlah Kkriteria terukur. Setiap

kriteria memiliki bobot sesuai tingkat kepentingannya,

dan skor akhir diperoleh dengan menjumlahkan nilai

tertimbang dari masing-masing kriteria. Tahapan metode

ini meliputi:

1. Penentuan alternatif lokasi,

2. ldentifikasi dan pemilihan kriteria,

3. Penentuan bobot kriteria menggunakan penilaian
pakar,

4. Penilaian alternatif terhadap masing-masing
kriteria,

5. Perhitungan nilai total dan pemilihan lokasi dengan
skor tertinggi

Skor diperoleh berdasarkan kuesioner yang diberikan
kepada tim yang terdiri dari 13 pakar melalui Focus
Group Discussion (FGD). Responden terdiri dari 13
orang pakar yang merupakan manajer senior dan kepala
bagian operasional dari lima perusahaan kelapa sawit
terkemuka di Provinsi Riau dan Sumatera Barat. Para
pakar dipilih berdasarkan kriteria pengalaman minimal
10 tahun di bidang manajemen logistik, produksi, atau
pengembangan industri kelapa sawit. FGD dilaksanakan
sebanyak dua kali, masing-masing berdurasi 2-3 jam,
dengan agenda pembobotan dan pemberian skor terhadap
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kriteria lokasi seperti: kedekatan dengan bahan baku,
aksesibilitas ke pasar, kemudahan transportasi, dan
ketersediaan sumber daya manusia yang andal [29]. Oleh
karena itu, faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam
metode penilaian hasil mencakup pasar, bahan baku,
transportasi, tenaga kerja, dan pertimbangan lainnya.

Semua faktor ini akan diberikan skor atau nilai melalui
kuesioner dalam FGD yang telah dilakukan. Lokasi
terbaik untuk mendirikan pabrik atau industri akan
ditentukan berdasarkan nilai tertinggi yang diperoleh.
Setelah dianalisis menggunakan metode penilaian hasil,
hasilnya akan diperkuat dengan analisis SWOT.

Menurut [30] SWOT adalah penilaian komprehensif
terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
dari suatu perusahaan. Metode SWOT bertujuan untuk
mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis agar
dapat merumuskan semua strategi yang akan dihadapi
oleh perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika
yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang serta
secara bersamaan meminimalkan kelemahan dan
ancaman. Namun, karena SWOT bersifat kualitatif, maka
untuk meningkatkan akurasi analisis, dilakukan pula
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan matriks IFE
(Internal Factor Evaluation) dan EFE (External Factor
Evaluation). Dalam analisis IFE dan EFE, setiap faktor
internal dan eksternal yang telah diidentifikasi diberi
bobot dan rating, kemudian dihitung skor total untuk
menentukan kekuatan dan kelemahan relatif dari
alternatif lokasi. IFE mengukur faktor kekuatan dan
kelemahan, sedangkan EFE menilai peluang dan
ancaman dari lingkungan eksternal. Metode ini
memungkinkan pemetaan posisi strategis lokasi dengan
lebih terukur dan membantu dalam pemilihan strategi S-
O, W-0, S-T, dan W-T secara sistematis.

Metode SWOT membantu perusahaan dalam menyusun
strategi yang efektif dengan memanfaatkan kekuatan dan
peluang yang ada, serta mengurangi kelemahan dan
ancaman yang mungkin timbul [31].

Dengan analisis SWOT yang dilakukan berdasarkan
analisis lingkungan internal dan eksternal, karakteristik
kekuatan utama, kekuatan tambahan, faktor netral,
kelemahan utama, dan kelemahan tambahan dapat
diidentifikasi [32]. Analisis SWOT juga dapat digunakan
untuk mendapatkan strategi alternatif yang dapat
diterapkan dalam perusahaan [33]. Matriks SWOT
dianggap sebagai alat pencocokan yang penting dalam
membantu perusahaan mengembangkan empat jenis
strategi, yaitu strategi S-O (Strengths-Opportunities),
strategi W-O (Weaknesses-Opportunities), strategi S-T
(Strengths-Threats), dan strategi W-T (Weaknesses-
Threats) [34]. Jika diterapkan dengan benar, asumsi
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sederhana ini dapat memberikan dampak besar dalam
merancang strategi yang sukses dan menganalisis
lingkungan bisnis untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam mengidentifikasi peluang dan
ancaman yang akan dihadapi perusahaan [35]. Dengan
mengintegrasikan metode value scoring dan analisis
SWOT berbasis IFE-EFE, maka penelitian ini tidak
hanya mampu mengidentifikasi lokasi optimal secara
spasial, tetapi juga secara strategis. Kombinasi
pendekatan kuantitatif dan kualitatif ini memberikan
justifikasi yang lebih kuat dan menyeluruh terhadap
pemilihan lokasi pabrik nanokristalin selulosa dari
TKKS di wilayah Sumbar-Riau

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prediksi Kebutuhan Impor Nanokristalin Selulosa
(NCC)

Untuk memperkirakan kebutuhan impor NCC di masa
mendatang, dilakukan analisis tren menggunakan metode
regresi linier berdasarkan data historis impor dari tahun-
tahun sebelumnya. Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat
dibuat grafik hubungan antara kebutuhan produk dengan
tahun produksi seperti pada Gambar 1.

Y =379.182,5143x761.191.042,7238
R"2=0,9575

5000000
4500000
4000000
3500000

eﬂ‘: 3000000

-5 2500000

m

3 2000000
1500000
1000000

500000

2014 2015 2016 2017 2018 2019
Tahun

Gambar 1. Grafik hubungan antara kebutuhan produk

Dari grafik diatas, dengan metode trendline regresi linier,
maka didapat persamaan linier untuk mencari kebutuhan
impor pada tahun tertentu dengan persamaan sebagai
berikut :

Y =379.182,51X — 761.191.042,72 1)
Keterangan :

Y =Jumlah (kg)

X =tahun

Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu
tahun, kebutuhan impor NCC meningkat rata-rata
sebesar 379.182,51 kg. Model regresi ini diuji
menggunakan koefisien determinasi (R2) untuk menilai
tingkat akurasi prediksi. Nilai R2 = 0,944, yang berarti
bahwa 94,4% variasi dalam data kebutuhan impor dapat
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dijelaskan oleh model linier tersebut, menunjukkan
tingkat akurasi yang sangat baik.

Interpretasi dari hasil ini mengindikasikan adanya tren
kenaikan kebutuhan NCC yang konsisten dari tahun ke
tahun, seiring dengan meningkatnya penggunaan bahan
baku berbasis biomassa untuk industri ramah lingkungan
di Indonesia. Oleh karena itu, tren ini memperkuat
urgensi pembangunan pabrik NCC dalam negeri guna
mengurangi ketergantungan terhadap impor.

Tabel 3. Daftar Pabrik CPO di Wilayah Sumbar dan Riau

Kapasitas Pabrik dan Ketersediaan Tandan Kosong
Kelapa Sawit (TKKS)

Bahan baku utama untuk produksi NCC adalah tandan
kosong kelapa sawit. Ketersediaan bahan baku ini dapat
diketahui berdasarkan pabrik-pabrik yang memproduksi
minyak kelapa sawit mentah (CPO) di Sumbar dan Riau.
Dalam penelitian ini, beberapa pabrik penghasil CPO di
wilayah Sumbar dan Riau diambil sebagai sampel.
Kapasitas pabrik pengolahan kelapa sawit dapat dilihat
pada Tabel 3.

Kapasitas Produksi

Ketersediaan TKKS

No. Perusahaan (Ton/Tahun) (Ton/Tahun) Alamat
1. PT. Sewangi Sejati 216.000 49.680 Desa Sukaramai Kecamatan Tapung
Luhur Hulu Kab. Kampar Provinsi Riau.
2. PTPN V Sei Pagar 144.000 33.103 JI. Hang Tuah Perhentian Raja
Kab.Kampar, Riau.
3. PTPN V Tandun 216.000 49.680 Talang Danto, Kec. Tapung Hulu,
Kab. Kampar, Riau 28554
4. PTPNV Terantam 288.000 66.206 Kasikan, Kec. Tapung Hulu, Kab.
Kampar, Riau 28464
5. PT. Sari Lembah 216.000 49.680 Desa Gendang, Kec. Pangkal
Subur Lesung, Kab. Pelawan, Riau.
6. PT. Tidar Kerinci 288.000 66.206 Nagari Lubuk Besar dan Nagari
Agung (PT. TKA) Alahan Nan Tigo (Kab.
Dharmasraya)
7. PT. Dhamasraya 216.000 49.680 Jorong Koto, Kec. Kotobaru, Kab.
Sawit Lestari Dhamasraya, Provinsi Sumatera
Barat - 27681
8. PT. Kencana Sawit 216.000 49.680 Talao Sungai Kunyit, Kec. Sangir
Indonesia Balai Janggo, Kab. Solok Selatan,
Sumatera Barat 27777
9. PT. Bina Pratama 144.000 33.103 Sungai Tenang Kec. Kamang Baru,
Sakato Jaya Kab. Sawahlunto Sijunjung
Sumatera Barat
10. PT. Kemilau 144.000 33.103 Kec. Kamang Baru, Kab Sijunjung
Permata Sawit Sumatera Barat
11. PT. Bakrie Pasaman 432.000 99.360 Kec. Sungai Aur, Kabupaten
Plantation Pasaman Barat
12. PT. AAI 432.000 99.360 Kinali, Pasaman Barat
13. PT. Agrowiratama 432.000 99.360 Sungai Aua, Pasaman Barat

Dari Tabel 3 di atas, total ketersediaan TKKS di beberapa
perusahaan di wilayah Sumbar dan Riau sekitar 745.018
ton/tahun. Hal ini menunjukkan bahwa bahan baku
TKKS vyang tersedia untuk produksi NCC sangat
mencukupi.

Prediksi Kebutuhan NCC

Kebutuhan terhadap produk NCC diprediksi berdasarkan
proyeksi tren permintaan material pengganti bahan bakar
fosil dan kebutuhan bahan aditif dalam industri material
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berbasis karbon aktif, termasuk sektor energi, pupuk, dan
pertanian. Berdasarkan analisis data pasar dan konsultasi
dengan dua perusahaan pengguna akhir, diperkirakan
kebutuhan awal NCC mencapai 60.000 ton/tahun pada
tahun pertama operasional pabrik. Model prediksi yang
digunakan adalah model time series sederhana berbasis
regresi linier terhadap data konsumsi karbon aktif
nasional (2017-2023) dengan nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,84, yang menunjukkan bahwa model
mampu menjelaskan variasi data sebesar 84%. Hal ini
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menjadi justifikasi bahwa permintaan terhadap NCC
berpotensi tumbuh stabil, dengan margin error prediksi
+5%.

Teknik Penilaian Lokasi dan Kualifikasi Pakar

Metode penilaian hasil value digunakan untuk memilih
lokasi terbaik dari tiga alternatif berdasarkan lima kriteria
utama: ketersediaan bahan baku, akses pemasaran,
ketersediaan utilitas, tenaga kerja, dan kondisi wilayah.
Penilaian dilakukan melalui diskusi terfokus (Focus
Group Discussion atau FGD) yang dilaksanakan
sebanyak dua kali, masing-masing berdurasi 2-3 jam,
dengan melibatkan 13 orang pakar.

Seluruh responden merupakan manajer senior dan kepala
bagian operasional dari lima perusahaan kelapa sawit
terkemuka di Provinsi Riau dan Sumatera Barat. Para
pakar dipilih berdasarkan kriteria pengalaman minimal
10 tahun di bidang manajemen logistik, produksi, atau
pengembangan industri kelapa sawit. Dalam FGD, setiap
pakar memberikan skor terhadap tiga lokasi alternatif
menggunakan skala 1-5 untuk setiap kriteria. Bobot
kriteria ditentukan berdasarkan pendekatan expert
judgment melalui konsensus dalam diskusi. Agregasi
dilakukan dengan menghitung nilai tertimbang dari
seluruh skor pakar, lalu dirata-rata untuk mendapatkan
skor akhir masing-masing lokasi. Hasil penilaian
disajikan pada Tabel 4.

Alasan Pemilihan Tiga Kabupaten

Tiga lokasi dipilih sebagai alternatif berdasarkan dua
kriteria utama: (1) ketersediaan TKKS yang tinggi
berdasarkan data kapasitas pabrik CPO, dan (2)
keterwakilan wilayah administrasi dari dua provinsi
potensial pengembangan industri berbasis sawit, yaitu
Riau dan Sumatera Barat. Ketiganya memiliki fasilitas
CPO aktif dan wilayah industri yang sedang
berkembang. Lokasi lain tidak dipilih karena
keterbatasan akses, infrastruktur, atau minimnya
ketersediaan data yang terverifikasi.

Lokasi Pabrik

Oleh karena itu, pemilihan lokasi untuk pabrik produksi
NCC dengan menggunakan TKKS sebagai bahan baku
direncanakan di Provinsi Sumatera Barat dan Riau.

Lokasi Alternatif 1 (Kabupaten Kampar, Provinsi Riau)

Kabupaten Kampar memiliki luas lahan sebesar 241.500
hektare dengan potensi produksi minyak kelapa sawit
mentah (CPO) sebesar 966.000 ton [36]. Peta lokasi
untuk alternatif 1 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Alternatif 1

Lokasi Alternatif 2 (Kabupaten Dharmasraya, Provinsi
Sumatera Barat)

Kabupaten Dharmasraya memiliki luas lahan sebesar
62.861 hektare dengan potensi produksi minyak kelapa
sawit mentah (CPO) sebesar 3.797 ton [37]. Peta lokasi
untuk alternatif 2 dapat dilihat pada Gambar 2.

SUMATERA BARAT

Padang xosu

JAMBI

Gambar 2. Peta Lokasi Alternatif 2

Lokasi Alternatif 3 (Kabupaten Pasaman Barat,
Provinsi Sumatera Barat)

Kabupaten Pasaman Barat merupakan salah satu daerah
penghasil kelapa sawit terbesar dengan luas perkebunan
kelapa sawit di kabupaten ini mencapai 126.761 hektare
[38]. Peta lokasi untuk alternatif 3 dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Peta Lokasi Alternatif 3
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Pemilihan Lokasi Pabrik

Lokasi terbaik akan dipilih berdasarkan penilaian
menggunakan metode penilaian hasil value [26].
Berdasarkan rekapitulasi pemilihan lokasi pabrik
menggunakan metode ini oleh tim ahli, hasil yang
diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4. Berikut adalah hasil
pertimbangan menggunakan metode penilaian hasil

value. Adapun metode penilaian menggunakan
pendekatan value scoring, dengan bobot kebutuhan
(dalam persen) ditentukan berdasarkan hasil diskusi para
pakar. Penilaian dilakukan dengan skala 1-5, di mana:

1 =sangat tidak sesuai, 2 = tidak sesuai, 3 = cukup sesuali,
4 = sesuai, 5 = sangat sesuai.

Tabel 4. Penilaian Lokasi Menggunakan Metode Penilaian Hasil Value

No. Kebutuhan Nilai Ideal Lokasi Kabupaten_ Kabupaten Kabupaten
Kampar, Riau  Dharmasraya Pasaman Barat

1.  Bahan baku 40 30 25 30

2. Pemasaran 30 25 15 20

3. Utilitas 15 12 10 15

4.  Tenaga kerja 10 10 9 10

5. Kondisi wilayah 5 5 5 3
Total 100 82 64 78

Tabel 4 menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat di
Kabupaten Kampar, Riau dengan nilai 82,
mempertimbangkan faktor bahan baku, pemasaran,
utilitas, tenaga kerja, dan kondisi wilayah. Sementara
itu, Kabupaten Dharmasraya dan Kabupaten Pasaman
Barat memperoleh skor 64 dan 78. Oleh karena itu,
lokasi terbaik untuk mendirikan pabrik dipilih di
Kabupaten Kampar, Riau.

Tabel 5. Analisis SWOT Kabupaten Kampar

Penentuan lokasi pabrik ini juga diperkuat dengan
analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, and
Threats) pada lokasi dengan nilai tertinggi, yaitu di
Kabupaten Kampar. Analisis SWOT Kabupaten
Kampar dapat dilihat pada Tabel 5.

Internal External
Variabel Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman

(Strength) (Weakness) (Opportunities) (Threat)

Dekat dengan  PT. Bahan baku_ lebih  Produksi NCC _ pertama

s . mudah diperoleh  memerlukan kerja sama

Sewangi Sejati Luhur, Ketersediaan . . .
Bahan baku . karena terdapat sekitar ~ dengan pabrik CPO lain

PTPN V  Tandun, OPEFB melimpah . .

. 46 perusahaan CPO di  terkait bahan baku.
Terantam, Sei Pagar. .
wilayah Kampar
Pemasaran Transportasi memadai Bergan.tu.ng pada Belum ada pa.brlk yang  Mencari strategi pemasaran
ekspedisi memproduksi NCC yang tepat.
Lokasi dekat dengan Kebutuhan air cukup  Perlu membangun unit
- . Memerlukan proses . . . .
Utilitas Sungai Kampar dan L dari Sungai Kampar pengolahan air mandiri.
. pemurnian air .

Sungai Tapung dan Sungai Tapung

Bisa diperolen dari Belum ada tenaga Merekrut tenaga ahli  Perusahaan besar dapat
Tenaaa keria penduduk sekitar ahli untuk produksi dari provinsi sekitar menawarkan gaji  tinggi

g J Kabupaten Kampar dan NCC, perlu pelatihan untuk tenaga ahli.
sekitarnya
Wilayah strategis,  Potensi kebakaran hutan.

Kondisi Iklim dan cuaca relatif Wilayah berbukit dekat dengan kawasan
wilayah stabil dan dataran rendah  industri, lahan yang

cukup luas tersedia

Dari analisis SWOT vyang telah dilakukan, terdapat
beberapa keuntungan, yaitu lokasi yang dekat dengan
sumber bahan baku karena wilayah Kampar, Riau, sudah
memiliki 46 unit Pabrik Kelapa Sawit (PKS) yang
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mengolah Tandan Buah Segar (TBS) menjadi minyak
kelapa sawit atau CPO [28]; sehingga TKKS sangat
tersedia untuk produksi NCC. Selain itu, transportasi
memadai karena wilayahnya strategis, dekat dengan
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aliran sungai sehingga kebutuhan air tercukupi, serta
memiliki iklim yang relatif stabil.

Agar hasil analisis SWOT lebih akurat dan berbasis data
kuantitatif, dilakukan pula analisis IFE (Internal Factor
Evaluation) dan EFE (External Factor Evaluation) untuk
lokasi dengan skor tertinggi, yaitu Kabupaten Kampar.
Penilaian dilakukan oleh 13 pakar dalam FGD,
menggunakan bobot dan rating pada setiap faktor SWOT
yang telah teridentifikasi. Hasilnya disajikan pada Tabel
6 dan Tabel 7 berikut.

Tabel 6. Matriks IFE Kabupaten Kampar

. Skor
Faktor Internal Bobot  Rating Tertimbang
Dekat dengan
sumber bahan baku 0,20 4 0,80
(PKS)
Transpor.ta5| 0.15 3 0,45
memadai
Ket.ersedla.an air 0.10 3 0.30
dari sungai
Tenag_a kerja lokal 0.10 ’ 0.20
tersedia
Belum ada tenaga
ahli NCC 0,10 2 0,20
Kondisi wilayah
berbukit 0.05 2 0.10
Total Skor IFE 1,00 2,05

Tabel 7. Matriks EFE Kabupaten Kampar

. Skor
Faktor Eksternal Bobot Rating Tertimbang

Potensi pasar NCC

tinggi  (belum ada 0,25 4 1,00
pesaing)

Dukungan CPO untuk

suplai TKKS 020 4 0.80
Akses ke kawasan

industri dan pelabuhan 015 3 045
Potensi kebakaran 0.10 ) 0.20
hutan

Ketergffm_tungan pada 0.10 ) 0.20
ekspedisi

Total Skor EFE 1,00 2,65

Dari hasil analisis IFE, diperoleh skor total 2.05 yang
menunjukkan posisi internal cukup kuat. Sementara itu,
skor EFE sebesar 2,65 menandakan bahwa lingkungan
eksternal memberikan peluang yang besar bagi
pengembangan pabrik NCC di Kabupaten Kampar.
Posisi ini menempatkan lokasi tersebut dalam kuadran |
matriks SWOT, yang berarti kondisi ini mencerminkan
organisasi atau wilayah dengan peluang eksternal besar
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dan kekuatan internal yang memadai meskipun belum
maksimal. ~ Strategi  yang  disarankan  adalah
menggunakan kekuatan internal untuk memanfaatkan
peluang eksternal.

Penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam

merancang strategi awal pengembangan industri NCC

berbasis limbah sawit (TKKS) di wilayah Sumatera dan

Riau. Penemuan utamanya:

e  Menunjukkan potensi keekonomian dan ketersediaan
bahan baku TKKS secara kuantitatif, yang
sebelumnya belum banyak dianalisis secara
sistematis.

e Membuktikan Kabupaten Kampar sebagai lokasi
strategis berbasis analisis gabungan (value scoring,
SWOT, IFE-EFE), yang dapat dijadikan model
replikasi untuk proyek serupa di wilayah lain.

e Memberikan pendekatan evaluasi partisipatif
berbasis FGD dan analisis multi-kriteria, yang dapat
digunakan untuk perencanaan industri berkelanjutan
lainnya.

KESIMPULAN

Pemilihan lokasi pembangunan pabrik NCC berkapasitas
2.000 ton/tahun dari TKKS mempertimbangkan
ketersediaan bahan baku, pemasaran, utilitas, kondisi
wilayah, dan tenaga kerja. Berdasarkan metode value
scoring, Kabupaten Kampar memperoleh skor tertinggi
(82), diikuti oleh Pasaman Barat (78) dan Dharmasraya
(64). Analisis SWOT yang diperkuat dengan IFE (2,05)
dan EFE (2,65) menempatkan Kampar pada kuadran
strategi S-O, menunjukkan kekuatan internal yang baik
serta peluang eksternal yang besar. Kombinasi metode
value scoring dan SWOT berbasis IFE-EFE terbukti
efektif dalam menentukan lokasi industri biomassa.
Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Penilaian hanya melibatkan 13 pakar dari kalangan
akademisi dan praktisi, tanpa keterlibatan langsung dari
pemerintah atau investor. Prediksi kebutuhan pasar NCC
belum dianalisis secara kuantitatif. Lokasi yang dianalisis
terbatas pada tiga kabupaten, belum mencakup aspek
sosial, budaya, dan lingkungan. Selain itu, belum
dilakukan analisis spasial berbasis GIS dan kajian
finansial. Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan
dilakukan analisis GIS, studi kelayakan finansial dan
rantai pasok, serta prediksi kebutuhan NCC yang akurat.
Keterlibatan stakeholder yang lebih luas juga penting

guna mendukung implementasi proyek secara
komprehensif.
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